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PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEPTUAL DAN PROSEDURAL MATEMATIKA MELALUI 




Latar belakang masalah dalam penelitian ini dikarenakan rendahnya pemahaman konseptual dan prosedural 
matematika siswa kelas X PK 2 SMK Muhammdiyah Delanggu. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan pemahaman konseptual dan prosedural matematika setelah dilakukan pembelajaran dengan 
strategi pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Group Investigation (GI). Jenis penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas X PK 2 SMK Muhammadiyah 
Delanggu. Teknik pengumpulan data dengan metode pengamatan, tes, dokumentasi, dan catatan lapangan. 
Teknik analisis data dengan analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 
pemahaman konseptual matematika dilihat dari indikator kemampuan: 1. Menyatakan ulang sebuah konsep 
sebelum tindakan sebanyak 2 siswa (10 %) setelah tindakan meningkat menjadi 18 siswa (90 %). 2.  
Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep sebelum tindakan sebanyak 3 siswa (15 %) setelah 
tindakan meningkat menjadi 19 siswa (95 %). 3. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi sebelum 
tindakan sebanyak 1 siswa (5 %) setelah tindakan meningkat menjadi 17 siswa (85 %). 4. Mengaplikasikan 
konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah sebelum tindakan sebanyak 1 siswa (5 %) setelah tindakan 
meningkat menjadi 17 siswa (85 %). Sedangkan peningkatan kemampuan pemahaman prosedural matematika 
dilihat dari indikator kemampuan: 1. Menerapkan langkah menjawab yang sesuai sebelum tindakan sebanyak 2 
siswa (10 %) setelah tindakan meningkat menjadi 17 siswa (85 %). Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa melalui strategi pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Group Investigation (GI) 
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konseptual dan prosedural matematika siswa. 
Kata Kunci: Group Investigation (GI), pemahaman konseptual, pemahaman prosedural, Problem Based Learning 
(PBL). 
Abstracts 
The problem’s background of this research is to due to the weak of conceptual and procedural mathematics comprehension at student 
tenth grade of health nurse in SMK Muhammadiyah Delanggu. The purpose of this research is to increase conceptual and 
procedural mathematics comprehension after doing of learning strategy Problem Based Learning (PBL) base Group Investigation 
(GI). The type of this research is action class research. The subject of the research is student tenth grade of health nurse at SMK 
Muhammadiyah Delanggu. The technique of collecting data with observation method, test, documentation, and field note. The 
technique of analyzing data with qualitative data. The result of this research show that increase of conceptual mathematics 
comprehension has been seen by indicator ability: 1. Re-explain a concept before the action as many  2 students (10 %) after the 
action increasing become 18 students (90 %). 2. Giving example and not example from a concept before the action as many 3 
students (15 %) after the action increasing become 19 students (95 %). 3. Showing concept in representation form before the action 
as many 1 student (5 %) after the action increasing become 17 students (85 %). 4. Applicating concept or algorithm in problem 
solving before the action as many 1 student (5 %) after the action increasing become 17 students (85 %). While increase of 
procedural matheatics comprehension has been seen by indicator ability: 1. Apply procedur of answering agree before the action as 
many 2 students (10 %) after the action increasing become 17 students (85 %). Based of the analyzing in above, can getting 
conclusion that through the use of learning strategy Problem Based Learning (PBL) base Group Investigation (GI) so conceptual 
and procedural mathematics comprehension have been increased. 
Keywords: Group Investigation, conceptual comprehension, procedural comprehension, Problem Based Learning(PBL).
1. PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting dan harus dimiliki oleh seseorang, karena pendidikan memiliki 
peranan sebagai pembelajaran dasar bagi seseorang. Kapan saja dan dimana saja pendidikan selalu diajarkan. Dimulai dari 
seseorang lahir sampai dengan sesorang meninggal banyak sekali pendidikan yang diperoleh dan dipelajari selama kehidupan.  
Berbicara mengenai pendidikan, salah satu bidang pembelajaran dari pendidikan yang tidak kalah penting yaitu 
matematika. Matematika merupakan suatu ilmu yang membutuhkan pemahaman bagi seseorang yang mempelajarinya. 
Matematika bukanlah sekedar ilmu yang dapat diselesaikan dengan hanya dilihat ataupun hanya mengasal jawabannya. Dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika membutuhkan perhitungan yang tepat dan benar. 
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Salah satu kompetensi yang ada di dalam matematika yaitu pemahaman konseptual dan pemahaman prosedural. 
Seperti yang diungkapkan Jacobsen (2009: 229) menyatakan bahwa pemahaman melibatkan proses-proses yang banyak 
menuntut pemikiran (thought-demanding processes), seperti menjelaskan, menemukan bukti, menjustifikasi pemikiran, memberi 
contoh-contoh tambahan, generalisasi, dan menghubungkan bagian-bagian dengan keseluruhannya. 
Selain pemahaman konseptual, kompetensi lain yang ada di dalam matematika yaitu mengenai pemahaman 
prosedural. Dilihat dari padanan katanya, prosedur berarti langkah. Suyono (2011: 147) mengungkapkan prosedur adalah 
langkah-langkah sistematis atau berurutan dalam mengerjakan suatu aktivitas dan kronologi suatu sistem. Dalam bukunya 
Rusmono (2009: 9) yang menjelaskan bahwa pengetahuan prosedural adalah pengetahuan bagaimana melakukan sesuatu, 
mungkin menyelesaikan latihan-latihan yang rutin untuk menyelesaikan masalah.  
Keberhasilan pemahaman konseptual dan prosedural juga dapat dilihat dan diukur dari nilai Ujian Nasional (UN) 
yang diperoleh. BSNP dalam Saputri (2013: 95) menyatakan nilai rata-rata UN se-Bandar Lampung tahun pelajaran 
2010/2011 pada mata pelajaran matematika adalah sebesar 8,36. Namun untuk Provinsi Lampung, Bandar Lampung 
merupakan daerah dengan peserta tidak lulus paling banyak pada pelajaran matematika yaitu sebanyak 386 dari 14.896 siswa. 
Hal tersebut menandakan pemahaman konseptual dan prosedural matematika siswa masih kurang. 
Hal yang serupa juga terjadi di SMK Muhammadiyah Delanggu. Berdasarkan data Kemendikbud (2013) yang 
menyatakan bahwa nilai rata-rata Ujian Nasional tahun 2012/2013 khususnya pada mata pelajaran matematika sebesar 3,92. 
Hal ini menandakan bahwa pemahaman konseptual dan prosedural matematika siswa SMK Muhammadiyah Delanggu masih 
rendah. Pada kesempatan ini, peneliti ingin melakukan penelitian di SMK Muhammadiyah Delanggu khususnya pada kelas X 
PK 2. 
Dari pengamatan awal, pemahaman konseptual siswa kelas X PK 2 di SMK Muhammadiyah Delanggu sangat 
bervariasi. Berikut ini hasil observasi awal terkait pemahaman konseptual siswa kelas X PK 2 SMK Muhammadiyah Delanggu. 
Dilihat dari indikator pencapaiannya siswa yang mampu menyatakan ulang sebuah konsep sebanyak 2 orang (10 %), siswa 
yang mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep sebanyak 3 orang (15 %), siswa yang mampu 
menyajikan konsep dalam bentuk representasi sebanyak 1 orang (5 %) dan siswa yang mampu mengaplikasikan konsep atau 
algoritma dalam pemecahan masalah sebanyak 1 orang (5 %). Hasil observasi awal terkait pemahaman prosedural siswa kelas 
X PK 2 SMK Muhammadiyah Delanggu. Dilihat dari indikator pencapaiannya, siswa yang mampu menerapkan langkah 
menjawab yang sesuai sebanyak 2 orang (10 %). 
Berdasarkan data di atas, tampak bahwa tingkat pemahaman konseptual dan prosedural matematika pada siswa kelas 
X PK 2 SMK Muhammadiyah Delanggu tergolong masih rendah. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, berdasarkan 
observasi yang telah dilakukan bahwa pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung guru kurang menerapkan strategi 
pembelajaran yang tepat sehinga siswa sulit untuk mengikuti proses pembelajaran, selain itu siswa jarang bertanya dan siswa 
tidak berani menyampaikan pendapat di depan kelas sehingga dalam penyelesaian soal belum mendapatkan hasil yang optimal. 
Melihat kondisi tersebut, perlu diadakannya upaya perbaikan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan 
menerapkan strategi pembelajaran yang dapat memunculkan inovasi baru dan tentunya dapat meningkatkan pemahaman 
konseptual dan pemahaman prosedural. Upaya tersebut dapat dilaksanakan melalui penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL), sebab dengan menggunakan strategi PBL siswa diharapkan dapat menemukan masalah sendiri yang akan 
dihadapi, kemudian siswa tertarik untuk memecahkan permasalahan dengan mencari solusi yang harus dilakukan. Upaya lain 
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konseptual dan prosedural yaitu dengan cara penyajian masalah 
kemudian solusi permasalahannya dilakukan dengan cara investigasi atau penyelidikan atas suatu masalah dan ditemukan 
solusi penyelesaian yang tepat. Ternyata penyelesaian masalah seperti di atas dapat ditemukan pada model pembelajaran Group 
Investigation (GI). 
Setting pembelajaran dengan model PBL dan GI dilaksanakan dalam kelompok-kelompok kecil sehingga selama 
proses pembelajaran memberi peluang bagi siswa untuk berhadapan dengan kompleksitas pendapat dari teman-teman 
sekelompoknya. Keadaan ini membiasakan siswa untuk cepat dan tepat dalam mengambil keputusan. Hal ini mengandung 
pengertian bahwa siswa sebagai pebelajar harus aktif sendiri mengkonstruksi pengetahuan yang dipelajari sehingga konsep 
yang tertanam pada struktur kognitifnya dan mampu mengaitkan antara satu konsep dengan konsep lainnya. Jadi, jelas model 
PBL dan GI menyediakan peluang bagi siswa untuk menguatkan pemahaman konsep yang dimiliki (Sudewi, 2014: 6). 
Dengan kata lain, upaya perbaikan tersebut dirasakan lebih maksimal apabila kedua upaya pemecahan masalah di atas 
dapat dilaksanakan secara bersamaan. Dengan memperhatikan kelebihan dan kekurangan kedua model pembelajaran di atas 
maka dapat dilaksanakan penerapan model pembelajaran  Problem Based Learning (PBL) berbasis Group Investigation (GI). 
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Mengacu pada uraian di atas maka penulis akan melakukan penelitian tentang Peningkatan Pemahaman Konseptual 
dan Prosedural Matematika Melalui  Strategi Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis Group Investigation (GI) pada 
Siswa SMK Muhammadiyah Delanggu Kelas X  Semester Genap Tahun 2015/2016.  
Dari perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
pemahaman konseptual dan prosedural matematika siswa kelas X PK 2 SMK Muhammadiyah Delanggu tahun 2015/2016 
melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Group Inbestigation (GI). 
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sutama 
(2015: 134) menjelaskan bahwa PTK merupakan penelitian yang bersifat reflektif. Kegiatan penelitian berangkat dari 
permasalahan riil yang dihadapi oleh guru dalam proses belajar mengajar kemudian direfleksikan alternatif pemecah 
masalahnya dan ditindaklanjuti dengan tindakan-tindakan nyata yang terencana dan terstruktur. Penelitian ini dilakukan 
melalui kolaborasi antara guru mata pelajaran dan peneliti dalam upaya peningkatan pemahaman konseptual dan prosedural 
melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Group Investigation (GI) dengan subjek pelaku tindakan 
adalah Nasrodin, S.Pd selaku guru matematika kelas X PK 2 SMK Muhammadiyah Delanggu sedangkan subjek penerima 
tindakan adalah siswa kelas X PK 2 SMK Muhammadiyah Delanggu. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bersifat deskriptif kualitatif. Guru yang melakukan tindakan serta siswa yang 
melakukan tindakan disebut sumber data primer, sedangkan data dokumentasi pada saat penelitian disebut sumber data 
sekunder. Bersamaan dengan data yang akan di ambil serta sumber data yang telah tersedia selanjutnya dilakukan teknik 
pengumpulan data. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dibedakan menjadi dua yaitu metode pokok dan metode 
bantu. Metode pokok terdiri dari  pengamatan dan tes, sedangkan metode bantu terdiri dari dokumentasi dan catatan 
lapangan. 
Keabsahan menunjukkan bahwa data yang diperoleh adalah benar, dicek kepada beberapa pihak hasilnya sama 
(Sutama, 2015: 149). Dalam penelitian  ini  peneliti melakukan teknik triangulasi metode. Triangulasi metode menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data yaitu pengamatan, dokumen, tes, dan catatan lapangan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Peneliti melakukan observasi awal untuk mengamati proses pembelajaran yang berlangsung di kelas X PK 2 SMK 
Muhammadiyah Delanggu. Dari dialog awal diperoleh hasil bahwa pembelajaran di SMK Muhammadiyah Delanggu masih 
menggunakan kurikulum 2006 dengan pendekatan pembelajaran kooperatif dengan model STAD, jigsaw, talking stick dan 
berbagai model yang dapat diterapkan di SMK Muhammadiyah Delanggu. Namun masih dijumpai beberapa kendala yang 
dapat menghambat proses pembelajaran yaitu fasilitas yang belum mendukung pembelajaran, kurangnya alat peraga, dan siswa 
yang masih kurang. Berdasarkan observasi dan dialog awal yang telah dilakukan, peneliti selanjutnya melaksanakan tes 
kemampuan awal pemahaman konseptual dan prosedural matematika pada siswa kelas X PK 2 SMK Muhammadiyah 
Delanggu. Tes kemampuan awal berisi indikator-indikator yang ingin dicapai dalam mengetahui pemahaman konseptual dan 
prosedural matematika siswa. Setelah dilaksanakan tes awal, diperoleh hasil bahwa kemampuan pemahaman konseptual dan 
prosedural matematika masih tergolong rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari persentase yang dihasilkan kurang dari 50 %, 
sehingga peneliti dan guru matematika melakukan kolaborasi untuk mendapatkan solusi permasalahan rendahnya pemahaman 
konseptual dan prosedural matematika, oleh karena itu peneliti beserta guru matematika bersama-sama memberikan tindakan 
yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konseptual dan prosedural matematika melalui strategi pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) berbasis Group Investigation (GI). 
Tindakan kelas dilakukan ke dalam dua siklus, siklus I terdiri dari 2x pertemuan begitu juga dengan siklus II terdiri 
dari 2x pertemuan. Pada tindakan kelas siklus I dan siklus II guru bertindak sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran, 
sedangkan peneliti bertindak sebagai observer. Kemudian siswa kelas X PK 2 yang berjumlah 20 siswa menjadi subjek penerima 
tindakan. Pada siklus I, pertemuan I dilaksanakan untuk pemberian materi belajar yaitu barisan aritmatika sedangkan pada 
siklus II dilaksanakan pembelajaran dengan materi deret aritmatika. Peneliti melakukan observasi terhadap jalannya 
pembelajaran pada dengan pedoman observasi dan catatan lapangan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Setelah proses 
pembelajaran pada tindakan kelas, kemudian guru beserta peneliti melakukan refleksi dan evaluasi terhadap jalannya 
pembelajaran tindakan kelas ini. Untuk pertemuan 2 pada tiap-tiap siklus dilakukan post test, tujuannya agar mengetahui 
besarnya kemampuan pemahaman konseptual dan prosedural matematika siswa yang diukur dari indikator pencapaiannya 
dengan menggunakan strategi pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Group Investigation (GI).  
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Mengacu pada hasil penelitian yang telah dianalisa diperoleh data mengenai kemampuan pemahaman konseptual 
matematika siswa yang mengalami peningkatan, adapun peningkatannya dilihat dari indikator: 1. Siswa mampu menyatakan 
ulang sebuah konsep, 2. Siswa mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 3. Siswa mampu menyajikan 
konsep dalam bentuk representasi, 4. Siswa mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. 
Sedangkan kemampuan pemahaman prosedural matematika siswa juga mengalami peningkatan, adapun peningkatannya 
dilihat dari indikator: 1. Siswa mampu menerapkan langkah menjawab yang sesuai. 
Setelah dilakukan tindakan kelas, kemudian tahap selanjutnya yaitu refleksi dan evaluasi. Refleksi ini dilakukan untuk 
mengetahui hasil observasi tindakan kelas. Dalam hal ini guru matematika dan peneliti berdiskusi mengenai pelaksanaan 
tindakan kelas siklus I, dan diperoleh kesimpulan bahwa pada pembelajaran siklus I, kemampuan pemahaman konseptual dan 
prosedural matematika siswa meningkat di atas angka pencapaian indikator, selain itu, akar penyebab kurang berhasilnya 
pembelajaran dapat ditingkatkan pada tindakan kelas siklus I. 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan kelas yang telah dilaksanakan, pemahaman konseptual dan prosedural matematika 
siswa mengalami perbaikan. Dari hasil penelitian tindakan kelas dapat diambil kesimpulan bahwa strategi pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) berbasis Group Investigation (GI) dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konseptual dan prosedural 
matematika siswa pada siswa kelas X PK 2 SMK Muhammadiyah Delanggu. Data pelaksanaan penelitian tindakan kelas X PK 
2 mengenai kemampuan pemahaman konseptual dan prosedural matematika dari sebelum dilakukan tindakan sampai dengan 
tindakan kelas siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 1 Data Peningkatan Pemahaman Konseptual Matematika  
No 


















Memberikan contoh dan bukan contoh 









Mengaplikasikan konsep atau algoritma 




Tabel 2 Data Peningkatan Pemahaman Prosedural Matematika 
No 















Data yang diperoleh untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan pemahaman konseptual matematika siswa 
dibagi ke dalam beberapa indikator, antara lain: 
1. Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep 
Berdasarkan hasil tes yang diberikan, indikator siswa dapat menyatakan ulang sebuah konsep dari sebelum 




Gambar 1 Kesalahan siswa dalam menyatakan ulang sebuah konsep 
 
Pada gambar 1 menunjukkan hasil pekerjaan siswa mengenai kesalahan siswa dalam menyatakan ulang 
sebuah konsep. Dalam soal siswa diminta mencari rumus suku ke-N dari suatu barisan aritmatika yang diketahui 
barisannya, namun siswa hanya menuliskan rumus umum mencari suku ke-N barisan aritmatika. Setelah diberikan 
tindakan dengan strategi pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Group Investigation (GI) kemampuan 
siswa dalam menyatakan ulang sebuah konsep meningkat. Peningkatan terjadi karena saat pembelajaran siswa 
ditekankan pada orientasi masalah. Siswa lebih terfokus pada permasalahan dan mengerti maksud dari soal yang 
diberikan.  
Siregar (2012: 138) mamaparkan bahwa dalam pembelajaran, aspek pemahaman konsep dan aplikasinya 
merupakan hal yang sangat penting yang harus dimiliki siswa. Pengetahuan konsep yang kuat akan memberikan 
kemudahan dalam meningkatkan pengetahuan prosedural matematika siswa. Dari pernyataan di atas dapat diambil 
intisari bahwa kemampuan siswa dalam menyatakan ulang sebuah konsep sangat berpengaruh dalam hal siswa 
menyelesaikan prosedur pemecahan masalah. 
2. Siswa mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 
Indikator siswa mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep diperoleh dari pemberian 
tes setelah dilakukannya tindakan kelas. 
 




Hasil pekerjaan siswa mengenai kesalahan siswa dalam memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 
konsep ditunjukkan pada gambar 2. Pada tindakan kelas siklus I siswa diberi permasalahan untuk memilih mana yang 
termasuk ke dalam barisan Aritmatika. Pada gambar terlihat siswa masih kurang teliti dalam mencari beda suatu 
barisan aritmatika. Peningkatan terjadi setelah siswa diorganisasikan menjadi kelompok-kelompok yang berorientasi 
pada tugas. Pada saat diskusi berlangsung, siswa dapat bertanya kepada kelompok mengenai cara mengetahui mana 
yang termasuk barisan aritmatika dan mana yang bukan, sehingga siswa yang sudah paham dapat memberikan 
pembelajaran terhadap siswa yang belum paham.  
Siswa yang memiliki kemampuan memahami konsep matematika, siswa mampu memberikan contoh dan 
bukan contoh dari konsep. Untuk mengetahui hal itu, dapat disajikan beberapa contoh dengan jawaban yang benar 
dan salah. Jika siswa memiliki pemahaman konsep yang baik maka siswa akan dapat menentukan mana contoh 
dengan jawaban yang benar dan salah dengan memberikan alasan (Siregar, 2012: 139). 
3. Siswa mampu menyajikan konsep dalam bentuk representasi 
Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan, indikator kemampuan siswa dalam menyajikan konsep ke dalam 
bentuk representasi meningkat dari sebelum dilakukan tindakan sampai dengan tindakan kelas siklus II. 
 
Gambar 3 kesalahan siswa menyajikan konsep dalam bentuk representasi 
 
Kesalahan siswa dalam menyajikan konsep dalam bentuk representasi dapat dilihat pada gambar 3. Siswa 
masih salah dalam mencari suku pertama, sehingga akan mengakibatkan kesalahan selanjutnya. Oleh karena itu perlu 
dilakukan investigasi sendiri atau kelompok selain itu rencana belajar yang dirumuskan harus dilaksanakan, sehingga 
akan diperoleh hasil yang lebih teliti dan benar.  
Kemampuan representasi juga merupakan salah satu komponen penting dan fundamental untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa, karena pada proses pembelajaran matematika memerlukan keterkaitan 
materi yang sedang dipelajari serta mempresentasikan ide/gagasan dalam berbagai macam cara. Penggunaan 
representasi oleh siswa dapat menjadikan gagasan-gagasan matematik lebih konkrit dan membantu siswa untuk 
memecahkan masalah yang dianggap rumit dan kompleks menjadi lebih sederhana (Yuniawatika, 2011:108). 
4. Siswa mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan 
langkah yang tepat. Hal ini menandakan bahwa Kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma 





Gambar 4 Kesalahan siswa mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 
 
Gambar 4 menampilkan bahwa siswa salah dalam mengaplikasikan kalimat matematika ke dalam 
penyelesaian. Penulisan kalimat matematika tidak sesuai dengan yang diaplikasikan ke dalam penyelesaian. Sehingga 
tidak diperoleh pemecahan masalah yang sesuai. Untuk mengurangi kesalahan tersebut siswa dihimbau oleg guru 
untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber. Selain itu guru juga mengikuti kemajuan dan memberikan 
bantuan kepada siswa, sehingga kesalahan mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah dapat diminimalkan.   
Kemudian siswa mencari solusi penyelesaiannya. Siswa menggunakan pemahaman konsepnya dan 
melakukan prosedur pengerjaan yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan. 
Mahir (2009: 209) menjelaskan bahwa siswa yang memiliki pemahaman konsep yang baik, maka 
pemahaman proseduralnya juga baik. 
Sedangkan data yang diperoleh untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan pemahaman prosedural matematika 
siswa dibagi ke dalam indikator, antara lain: 
1. Siswa mampu menerapkan langkah menjawab yang sesuai 
Indikator siswa mampu menerapkan langkah menjawab yang sesuai diperoleh dari hasil tes yang diberikan. 
 




Gambar 5 menunjukkan kesalahan siswa dalam menerapkan langkah menjawab yang sesuai. Permasalahan 
yang diberikan belum merujuk pada pemahaman siswa. Kesalahan dalam mengubah permasalahan menjadi kalimat 
matematika masih dialami siswa. Hal tersebut dapat diminimalkan dengan menerapkan strategi pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) berbasis Group Investigation (GI). Melalui strategi pembelajaran tersebut siswa diarahkan untuk 
menganalisa pekerjaan dan menyintesis berbagai informasi yang diperoleh. Sehingga kesalahan menerapkan langkah 
menjawab dapat diminimalkan.   
Hasil penelitian ini juga didukung oleh beberapa pendapat ahli, diantaranya pada tahun 2009, Mahir (2009: 210) 
menyebutkan terdapat beberapa hal yang dapat meningkatkan kinerja konseptual siswa, antara lain: 1. Ketika konsep baru 
diajarkan di kelas, berbagai grafis, aljabar, dan kehidupan nyata contoh harus diberikan, 2. PR yang cocok akan memimpin 
siswa untuk berfikir tentang konsep dan yang akan meningkatkan pemahaman konseptual mereka harus diberikan, tanggapan 
mereka harus diperiksa, dan kesalahan mereka harus ditentukan. 
Hasil penelitian lain diungkapkan oleh Siregar (2012: 149) yang menyatakan pemahaman konsep siswa yang memperoleh 
pembelajaran melalui penerapan pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 
biasa. Pengetahuan prosedural matematika siswa yang memperoleh pembelajaran melalui penerapan pembelajaran berbasis 
masalah lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Dwi (2013: 16) menyatakan hasil penelitiannya mengenai adanya perbedaan 
pemahaman konsep yang signifikan antara siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan strategi PBL berbasis ICT dan 
Strategi PBL. Strategi PBL berbasis ICT memberikan rerata nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan strategi PBL. 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan antara peneliti dengan guru matematika kelas X PK 2 
SMK Muhammadiyah Delanggu dalam pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
berbasis Group Investigation (GI) dapat diambil kesimpulan bahwa dengan menerapkan strategi pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) berbasis Group Investigation (GI) dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan prosedural matematika siswa. 
Hal tersebut dapat dilihat dari indikator-indikator pemahaman konseptual dan prosedural yang telah tercapai. Berikut ini 
disajikan indikator-indikator pemahaman konseptual beserta hasil tindakan kelas. 
1. Mampu menyatakan ulang sebuah konsep 
Berdasarkan hasil pengamatan sebelum dilakukan tindakan kelas, siswa yang mampu menyatakan ulang sebuah 
konsep sebanyak 2 siswa (10 %), kemudian setelah dilakukannya tindakan kelas siklus I siswa yang mampu 
menyatakan ulang sebuah konsep sebanyak 18 siswa (90 %). 
2. Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 
Berdasarkan hasil pengamatan sebelum dilakukan tindakan kelas, siswa yang mampu memberikan contoh dan 
bukan contoh dari suatu konsep sebanyak 3 siswa (15 %), kemudian setelah dilakukannya tindakan kelas siklus I 
siswa yang mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep sebanyak 19 siswa (95 %). 
3. Mampu menyajikan konsep dalam bentuk representasi 
Berdasarkan hasil pengamatan sebelum dilakukan tindakan kelas, siswa yang mampu menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi sebanyak 1 siswa (5 %), kemudian setelah dilakukannya tindakan kelas siklus I siswa yang 
mampu menyajikan konsep dalam bentuk representasi sebanyak 17 siswa (85 %). 
4. Mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 
Berdasarkan hasil pengamatan sebelum dilakukan tindakan kelas, siswa yang mampu mengaplikasikan konsep 
atau algoritma dalam pemecahan masalah sebanyak 1 siswa (5 %), kemudian setelah dilakukannya tindakan kelas 






Kemudian berikut ini akan disajikan indikator pemahaman prosedural beserta hasil tindakan kelas. 
1. Mampu menerapkan langkah menjawab yang sesuai 
Berdasarkan hasil pengamatan sebelum dilakukan tindakan kelas, siswa yang mampu menerapkan langkah 
menjawab yang sesuai sebanyak 2 siswa (10 %), kemudian setelah dilakukannya tindakan kelas siklus I siswa yang 
mampu menerapkan langkah menjawab yang sesuai sebanyak 17 siswa (85 %). 
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